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KATA PENGANTAR

Wacana mengenai pentingnya keadilan dan kesejahteraan
sosial telah lama menjadi diskusi banyak kalangan, tidak
terkecuali para aktivis, akademisi, dan praktisi filantropi Islam.
Hal tersebut dikarenakan keberadaan filantropi Islam yang
memiliki dua dimensi, yaitu dimensi spiritual dan dimensi sosial.
Apalagi, potensi filantropi Islam di Indonesia yang sangat besar
tentu saja akan mampu mendorong ketercapaian keadilan dan
kesejahteraan sosial sosial tersebut melalui berbagai program
dilakukan oleh organisasi pengelola filantropi Islam.

Salah satu organisasi pengelola filantropi Islam di
Indonesia adalah Muhammadiyah. Sejak berdiri pada tahun
1912, Muhammadiyah secara terlembaga telah mengelola
berbagai dana filantropi Islam untuk membangun institusi
pendidikan, pelayanan sosial, dan pelayanan kesehatan. Bagi
Muhammadiyah keberadaan filantropi Islam harus dikelola
secara terlembaga supaya memberikan dampak positif terhadap
kehidupan masyarakat miskin yaitu menjadi manusia mandiri
dan sejahteran serta dapat menjadi muzaki/donatur baru.

Untuk meningkatkan tata kelola yang lebih optimal dan
menyesuaikan dengan regulasi yang berlaku, maka semenjak
tahun 2002 Muhammadiyah mendirikan Lembaga Amil Zakat
Infak dan Sedekah Muhammadiyah (LAZISMU) sebagai salah
satu lembaga amil zakat nasional yang mengelola zakat, infak,
sedekah, dan dana kemanusiaan lainnya (Ziska), sementara untuk
wakaf di mana Muhammadiyah sebagai nazhir berada di bawah
tugas Majelis Wakaf dan Kehartabendaan (pada Muktamar ke-48



menjadi Majelis Pendayagunaan Wakaf.

LAZISMU sebagai lembaga amil zakat nasional telah
berada di berbagai daerah di Indonesia sebagaimana struktur
kepengurusan dalam persyarikatan Muhammadiyah, tidak
terkecuali dalam hal ini di Kabupaten Banyumas. LAZISMU
Banyumas dengan berbagai inovasi program dalam aspek
penghimpunan, pengelolaan, dan pendistribusian telah dianggap
berhasil mengelola Ziska secara terlembaga dan kolektif, sehingga
berbagai inovasi yang dilakukan oleh LAZISMU Banyumas telah
memperoleh berbagai penghargaan tingkat Kabupeten, Propinsi,
dan nasional.

Salah satu keberhasilan LAZISMU Banyumas dalam
mengelola Ziska yaitu adanya penerapan manajemen satu
atap terhadap seluruh dana Ziska yang berada di internal
Muhammadiyah Banyumas dan mendorong masyarakat
umum untuk menunaikan Ziska melalui lembaga resmi dan
profesional, maka adanya strategi dalam manajemen satu atap
dalam mengelola dana Ziska tidak hanya sekadar sebuah teknik
administratif, tetapi juga sebuah filosofi yang menjunjung tinggi
integritas, transparansi, dan efisiensi dalam setiap langkah
pengelolaan Ziska. Inovasi yang dilakukan oleh LAZISMU
Banyumas dalam bentuk manajemen satu atap mengantarkan
kita kepada sebuah perjalanan intelektual dan praktis, di mana
secara kelembagaan akan melintasi pengelolaan filantropi Islam
di Muhammadiyah, sehingga mampu beradaptasi dengan
dinamika zaman dan memanfaatkan teknologi serta metodologi
terkini untuk meningkatkan dampak positifnya bagi masyarakat.

Pentingnya dalam pengelolaan manajemen satu atap Ziska
telah memberikan berbagai peluang kepada organisasi filantropi
Islam untuk meningkatkan efektifitas dan efesiensi dalam
mengelola berbagai rangkaian dalam pengeloaan filantropi
Islam. Penerapan manejemen satu atap dalam proses fundraising
mamberikan berbagai kemudahan dalam menyiapkan dan
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meningkatkan penghimpunan dana karena dilakukan secara
kolektif, terencana, terprogram, dan beradaptasi dengan
perkembangan teknologi. Dalam proses pengelolaan dana telah
terdapat kesatuan program penyaluran dalam bentuk Kkaritas
dan pemberdayaan yang sesuai dengan kebutuhan mustahik/
dhuafa, sementara untuk laporan keuangan dilakukan secara
secara kredibel, akuntabel, dan transparan melalui Sistem
Informasi Manajemen (SIM) Ziska yang terintegrasi dengan
bidang yang lain.

Inovasi dalam pengelolaan filantropi Islam mutlak dilakukan
agar mampu memberikan dampak terhadap tiga aspek, yaitu
muzaki atau donatur untuk terus melakukan donasi kepada
lembaga resmi, mutahik atau dhuafa yang mandiri, berdaya,
dan sejahtera, serta meningkatkan pengelolaan filantropi Islam
dalam menggali potensi yang besar. Maka, hadirnya buku ini
diharapkan dapat memberikan gambaran secara komprehensif
dalam sudut pandang teori, konsepsi, dan praktik mengenai
manajemen satu atap pengelolaan Ziska maupun filantropi Islam
secara umum, sekaligus dapat menjadi bahan referensi bagi para
akademisi dan praktisi filantropi Islam.

Kami mengucapkan terima kasih kepada seluruh tim
Risetmu Majelis Diktilibang Pimpinan Pusat Muhammadiyah
yang memberikan bantuan pendanaan untuk penulisan buku ini,
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM)
Universitas Muhammadiyah Purwokerto yang membantu dan
pendampingan, dan LAZISMU Banyumas yang telah memberikan
berbagai data yang dibutuhkan oleh penulis, dan para kolega di
Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Purwokerto
atas dukungan selama ini. Semoga buku ini dapat memberikan
manfaat bagi para pembaca.

Purwokerto, 21 Juni 2024

Penulis
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BAB |
PENDAHULUAN

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk
terbanyak beragama Islam di dunia memiliki potensi besar dalam
pengelolaan filantropi Islam yang meliputi zakat, infak, sedekah,
wakaf, dan dana kemanusiaan lainnya. Berkaitan dengan potensi
zakat di Indonesia berdasarkan Outlook Zakat Indonesia tahun
2021 menurut Pusat Kajian Strategis BAZNAS melaporkan potensi
zakat di Indonesia mencapai Rp. 327,2 triliun setiap tahunnnya,
sementara total jumlah pengumpulan baru mencapai 17 triliun
dari potensi zakat tersebut (Puskas BAZNAS 2021), di sisi lain,
potensi wakaf di Indonesia juga sangat besar, berdasarkan data
Sistem Informasi Wakaf (Siwak) Kementerian Agama tahun
2023 menunjukkan bahwa sebanyak 440.512 lokasi tanah wakaf,
57.263,69 ha luas tanah wakaf, dan 57,42 % bersertifikat.

Potensi tersebut juga semakin berkembang bila digabungkan
dengan potensi Dana Sosial Keagamaan Lain (DSKL) yang secara
nasional telah terkumpul sebanyak Rp, 26 triliun pada tahun 2022
saja, maka untuk menggali potensi tersebut perlu melibatkan
seluruh stakeholders, baik dari undur pemerintah maupun unsur
masyarakat sipil, sehingga memberikan manfaat terhadap
mereka yang membutuhkan (dhuafa/mustahik). Apalagi, pada
saat pandemi Covid-19 berdasarkan laporan dari Charities Aid
Fundation (CAF) Word Giving Index 2021 menempatkan Indonesia
pada posisi pertama sebagai negara paling dermawan di dunia
dengan skor 69 atau naik dari tahun sebelum pada tahun 2018
yang memperoleh skor 59 (Foundation, 2021).



Penggalian potensi tersebut, menjadi perhatian besar
oleh Muhammadiyah dengan mengoptimalkan program
pengumpulan dan pengelolaan filantropi Islam, khususnya zakat,
infak, sedekah dan dana kemanusiaan lainnya (Ziska), apalagi
selama ini Muhammadiyah sebagai organisasi sosial keagamaan
telah terbiasa mengelola dana filantropi Islam dalam mendukung
aktifitas amal usahanya, mulai dari bidang pendidikan, sosial,
kesehatan dan lainnya. Namun, pasca berlakunya aturan negara
melalui adanya undang-undang tersendiri terhadap pengelolaan
wakaf dan zakat, maka Muhammadiyah pada tahun 2002
membentuk lembaga tersendiri untuk pengelolaan zakat, infak,
sedekah, dan dana kemanusiaan lainnya secara profesional
melalui Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU).

Kebadaan LAZISMU yang telah menjadi Lembaga Amil
Zakat (LAZ) nasional secara organisasi telah beroperasi hampir
di seluruh Indonesia dengan mengikuti keberadaan struktur
kepengurusan di Muhammadiyah itu sendiri. Termasuk di
Kabupaten Banyumas yang diperkirakan potensi zakatnya
menurut laporan dari BAZNAS RI diperkirakan mencapai 1
triliun setiap tahunnya, dan baru terkumpul sekitar 60 miliar
pada tahun 2023. Potensi yang besar Ziska pada level nasional dan
lokal tersebut harus dikelola secara baik supaya memberi manfaat

besar terhadap kemandirian dan kesejahteraan masyarakat.

Salah satu upaya meningkatkan penghimpunan dan
pengelolaan dana filantropi Islam, khususnya Ziska di Kabupaten
Banyumas, maka Pimpinan Daerah (PD) Muhammadiyah
Banyumas menetapkan sistem sentralistik melalui manajemen
satu atap terhadap seluruh Ziska yang berasal dari lingkungan
Persyarikatan Muhammadiyah di Kabupaten Banyumas.
Sementara Ziska yang berasal dari luar Muhammadiyah dapat
dilakukan di kantor layanan maupun datang langsung ke kantor
LAZISMU Banyumas.



BAB I
KONSEP DASAR
DAN PENTINGNYA INOVASI TERHADAP
ORGANISASI FILANTROPI ISLAM

A. Pengertian dan Dinamika dalam Inovasi

Inovasi merupakan pembaharuan yang bertujuan untuk
membawa perubahan bagi sekelompok maupun individu untuk
mencapai tujuan yang telah direncanakan sebelumnya sehingga
dengan adanya inovasi akan merealisasikan semua tujuannya
(Zaka & Mustofa, 2023). Oleh sebab itu, inovasi sangat dibutuhkan
dalam suatu perencanaan tertentu yang telah disusun untuk
dapat memberikan berbagai perubahan ataupun perkembangan

sesuai dengan yang telah ditetapkan.

Pentingnya inovasi sebagai proses dan hasil dari sesuatu
yang baru, baik hal tersebut berupa ide, layanan, produk, metode,
pendekatan, danlainnya yang mampu meningkatkannilai tambah
dan kebaharuan terhadap sesuatu yang diinginkan, oleh sebab itu
tujuan inovasi dalam upaya menciptakan pembaharuan secara
terencana dan terukur harus menjadi perhatian semua elemen
yang terkait di dalam organisasi atau lembaga. Konsekuensinya
apabila hal tersebut tidak dilakukan, maka terjadi kegagalan atau
dampak buruk terhadap berbagai hal yang telah direncanakan
dan ditetapkan oleh organisasi, sehingga diperlukan proses untuk
menciptakan, mengembangkan, dan menerapkan inovasi baru

memberikan proses, layanan, dan metode secara baik, efesien,



dan efesien, baik dalam konteks bisnis, pendidikan, kesehatan,

atau bidang lainnya.

Inovasi terkadang memiliki sifat subyektif sebagai sebuah
idea atau pembaharuan berdasarkan pandangan, persepsi, dan
pengalaman individu atau kelompok tertentu yang seringkali
dipengaruhi oleh faktor-faktor pribadi serta kontesktual. Oleh
sebab itu, biasanya sifat inovasi ini memerlukan kenyamanan
serta produktivitas guna meningkatkan ide yang lebih baik.
Maka, dalam inovasi spesifik merujuk pada konteks atau bidang
tertentu yang mempunyai tujuan guna memecahkan masalah
atau memenuhi kebutuhan yang sangat khusus. Hal ini biasanya
terfokus serta dirancang guna mencapai hasil yang jelas yang
sudah ditentukan, sehingga adanya perspektif saling melengkapi
dalam mengevaluasi ide atau pembaruan yang dianggap berhasil
secara subyektif yang mana mempunyai nilai yang signifikan
dalam konteks tertentu, sementara penilaian spesifik memastikan
bahwa inovasi tersebut dapat diukur serta diuji keberhasilan

secara luas.

Keberadaan inovasi sangat dibutuhkan dalam berbagai
aktivitas organisasi maupun lembaga yang berorientasi pada
profit dan non-profit, sehingga kemampuan organisasi dalam
mengendalikan produk secara inovatif yang dihasilkannya
dan mengintegrasikannya dengan pasar secara tepat sasaran
senantiasa akan menghasilkan keberhasilan yang baik dan
sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Sementara untuk
mencapai hal tersebut dibutuhkan kerjasama, kerja keras, dan
kolaborasi agar seluruh elemen yang terlibat dalam organisasi
mampu berperan aktif dengan menghadirkan ide dan gagasan
kreatif baru dalam rangka terwujudnya sebuah inovasi,
sehingga hal ini menjadikan kekuatan untuk mencapai daya
saing yang berkelanjutan yang dapat dimanisfestasikan dalam
suatu kontimum baik berupa produk atau proses yang menjadi

10



BAB IV
MANAJEMEN SATU ATAP SEBAGAI INOVASI
PENGELOLAAN ZISKA MUHAMMADIYAH

A. Manajemen Satu Atap Sebagai Inovasi Pengelolaan Ziska

Muhammadiyah sebagai organisasi modern reformis di
Indonesia sejak kelahirannya telah mampu mengelola zakat,
infak, sedekah, dan dana kemanusiaan lainnya (Ziswa) secara
terlembaga untuk menghidupi amal usaha yang dikelolanya,
khususnya sekolah, panti asuhan, layanan kesehatan, oleh sebab
itu, wajarsajaapabilaterdapat pandanganbahwaMuhammadiyah
merupakan satu contoh dari eksistensi komunitas masyarakat
dalam rangka menciptakan kesejahteraan sosial.

Dalam sistem welfare pluralisme, kehadiran Muhammadiyah
begitu sangat membantu dalam rangka memperkuat modal
sosial di masyarakat. Muhammadiyah yang lahir dari dorongan
nilai-nilai ajaran Islam mampu mereproduksi sebuah layanan
kesejahteraan, baik berupa fasilitas dan pelayanan baik
pendidikan, kesehatan, ekonomi, dan sosial maupun dalam
bentuk santunan langsung dan pemberdayaan. Motif awal
kelahiran Muhammadiyah muncul sebagai respons atas kondisi
sosial di zamannya dan kemudian berkembang menjadi tradisi
dalam lembaga yang terus direproduksi dan dipertahankan
hingga kini sebagai sebuah identitas gerakan (Arfandi, 2016).

Muhammadiyah secara kelembagaan untuk mengurus

zakat, infak, sedekah, dan dana kemanusiaan lainnya (Ziska)
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ditandai dengan mendirikan sebuah lembaga khusus yaitu LAZIS
Muhammadiyah (LAZISMU), sementara untuk pengelolaan
wakaf menjadi Majelis Wakaf dan Kehartabendaan yang pada
Muktamar Muhammadiyah ke-48 berubah menjadi Majelis
Pembedayagunaan Wakaf. Sementara untuk kelembagaan
profesional LAZISMU berdiri pada tahun 2002 melalui Surat
Kaputusan (SK) Menteri Agama Republik Indonesia sebagai
Lembaga Amil Zakat Nasional dengan nomor 457/21 November
2002. Namun, setelah berlakunya Undang-Undang No. 23
Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat menyebabkan penguatan
kelembagaan LAZISMU menjadi lebih kuat dan telah berada di

berbagai daerah di Indonesia termasuk di Kabupaten Banyumas.

Berbagai inovasi dalam pengelolaan Ziska pun terus
dilakukan LAZISMU secara kolektif untuk memberikan
pelayanan terhadap para muzaki dan mustahik, hal tersebut
dengan menyediakan berbagai program yang mampu
diintegrasikan dengan para stakeholders, baik di internal dan
eksternal Muhammadiyah. Dalam aspek penguatan pengelolaan
Ziska di di Kabupaten Banyumas, sejak tahun 2017 LAZISMU
Banyumas telah menetapkan dan menerapkan manajemen
satu atap terhadap pengelolaan Ziska, hal tersebut sebagai
salah satu inovasi pengelolaan supaya maksimal dalam aspek

pengumpulan, aspek pengelolaan, dan aspek pendistribusiaanya.

Secara filosofi manajamen satu atap memiliki persamaan
dengan sistem sentralistik yang menyatukan pengelolaan secara
terpusat, hal ini untuk memberikan berbagai pendekatan secara
hybdrid dalam memahami secara baik permasalahan yang
dihadapi (Afsharian et al.,, 2021), sehingga adanya dukungan
berbagai stakeholders dalam sentralisasi manajemen dibutuhkan
dalam meningkatkan mutu dan mengurangi beban administrasi
(Seyfried & Pohlenz, 2020), namun LAZISMU Banyumas
menurut Sabar Waluyo sebagai Direktur LAZISMU Banyumas
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BABV
KONSEPSI DAN PRAKTIK MANAJEMEN SATU
ATAP ZISKA MUHAMMADIYAH

A. Konsep Manajemen Satu Atap

Manajemen satu atap sebagai salah satu inovasi dalam
pengelolaan Ziska dilakukan dengan cara mengintegrasikan
seluruh proses dan program pengumpulan, pengelolaan, dan
pendistribusian ke dalam satu wadah supaya pengelolaan
tersebut menjadi efektif dan efesien. Kemampuan LAZISMU
Banyumas dalam menginisasi lahirnya manajemen satu atap
pengelolaan Ziska telah memberikan harapan baru untuk
meningkatkan penggalian terhadap potensi Ziska dan dana

filantropi Islam lainnya yang belum tergali secara maksimal.

Keberadaan manajemen satu atap yang mampu
mengintegrasikan elemen dalam persyarikatan Muhammadiyah,
mulai dari pimpinan, amal usaha, dan organisasi otonom
dalam meningkatkan pengelolaan Ziska yang diharapkan
meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat.
Menurut Sabar Waluyo secara konsepsi manajemen satu atap
LAZISMU Banyumas mengacu terhadap empat hal, yaitu:

1. Sentralisasi pengelolaan keuangan

Dalam manajemen satu atap mengatur dan mensyaratkan
sentralisasi pengelolaan keuangan Ziska berada dilevel daerah
yakni LAZISMU Banyumas, oleh sebab itu dalam memberikan

kemudahan dalam melakukan sentralisasi keuangan maka
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secara kelembagaan disediakan Sistem Informasi Manajemen
(SIM) Ziska yakni http://ziskamu.org/ yang di dalamnya

mengatur mengenai pelaporan keuangan secara riil times dan
dapat diakses di mana saja dan kapan saja. Sentralisasi dalam
pengelolaan keuangan tersebut dilakukan untuk memberikan
kemudahan dalam pengelolaan keuangan menjadi lebih

terkoordinisir, transparan, kredibel, dan akuntabel.

Kebijakan mengenai sentralisasi sebagai sebuah proses atau
kebijakan di mana pengambilan keputusan dan kekuasaan
terkonsentrasi di satu tempat atau di tangan otoritas sentral
yaitu LAZISMU Banyumas. Sama seperti dalam kebijakan
sentralisasiyangterjadiruanglingkup pemerintahan,iniberarti
bahwa kekuasaan dan kontrol utama berada di pemerintah
pusat, bukan di antara lembaga atau pemerintah daerah. Di
organisasi, ini berarti manajemen atau eksekutor membuat
keputusan utama perencanaan kontinjensi mengembangkan
rencana kontingensi untuk berbagai skenario risiko, seperti
penundaan pendanaan, biaya tidak terduga, atau penurunan
ekonomi, melengkapi untuk merespons secara efektif

terhadap keadaan yang tidak terduga.

Dengan berbagai jenisnya, filantropi Islam adalah program
kepedulian dan kedermawanan yang diajarkan dalam
ajaran Islam yang bertujuan untuk meningkatkan dan
memperbaiki kehidupan umat Islam dan masyarakat umum.
Hal ini mencerminkan karakter dan fungsi ajaran Islam, yaitu
menyebarkan kasih sayang kepada seluruh alam (Rahmatan
Lil “Alamin). Untuk mencapai kemajuan yang diharapkan
dalam keberlangsungan pendidikan Islam, perlu ada upaya
yang nyata dan terukur yaitu memaksimalkan penggunaan
filantropi Islam dapat dicapai melalui berbagai inisiatif,
seperti beasiswa pendidikan yang beragam, dan pembelian
fasilitas pendidikan secara gratis atau melalui pinjaman lunak
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akan menurun jika auditor tidak mengungkapkan fakta yang
seharusnya sesuai dengan peraturan yang berlaku. Hal ini
juga akan berdampak pada proses hukum di masa depan
(Salsadilla et al., 2023). Integritas adalah nilai moral yang
menunjukkan kejujuran, konsistensi, dan prinsip etika dalam
tindakan seseorang. Dalam hal pribadi maupun profesional,
integritas berarti melakukan hal yang benar sendirian. Ada

beberapa aspek penting dari integritas meliputi :

a. Kejujuran, bersikap jujur dalam semua hal, termasuk

komunikasi dan tindakan sehari-hari.

b. Konsistensi, mempertahankan prinsip serta nilai yang
sama dalaam berbagai situasi, tanpa tergoda untuk
menyimpang demi keuntungan pribadi.

c. Tanggung jawab, bertanggungjawab atas tindakan
serta keputusan yang diambil serta dapat menghadapi
konsekuensi dari tindakan.

d. Keadilan, memperlakukan semua orang dengan adil serta
tanpa diskriminasi, serta memastikan keputusan yang

diambil adalah berdasarkan prinsip keadilan.

e. Kepercayaan, membangun serta memelihara kepercayaan
dengan orang lain melalui tindakan yang konsisten serta
dapat diandalkan.

Aspekkehidupanpadaintergitassangatpentingdalamberbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam pekerjaan, hubungan
pribadi, dan masyarakat. Dalam dunia profesional, integritas
membantu membangun reputasi yang baik dan kepercayaan
dari rekan kerja, atasan, dan klien. Dalam kehidupan pribadi,
integritas membantu membangun karakter yang kuat dan
hubungan yang sehat dengan orang lain. Selama menjalankan
tugas audit, integritas mengharuskan auditor untuk bersikap
jujur, terbuka, tegas, cermat, dan bertanggungjawab. Keempat



sifat ini sangat penting untuk menumbuhkan kepercayaan
dan menciptakan dasar pengambilan keputusan yang dapat
dipercaya. Integritas sangat penting karena merupakan dasar
dari kepercayaan dan kredibilitas. Tanpa integritas, hubungan
antar individu, organisasi, dan masyarakat akan rapuh dan
tidak dapat diandalkan.

. Pengelolaan terlembaga

Prinsip ini menekankan pentingnya pengawasan dan
pengendalian yang efektif dalam pengelolaan dana filantropi
Islam, sehingga diperlukan sistem pengawasan yang ketat
untuk mencegah penyalahgunaan dana dan memastikan
penggunaan dana filantropi Islam sesuai dengan ketentuan
syariat Islam. Pengelolaan terlembaga dalam konteks zakat
dan infak merujuk pada pengelolaan dana yang dilakukan
oleh lembaga atau organisasi resmi yang memiliki struktur
dan mekanisme yang jelas. Pengelolaan ini bertujuan untuk
memastikan dana zakat dan infak dikelola dengan transparan,
profesional, dan sesuai dengan syariah Islam.

Berkaitan pentingnya filantropi Islam dalam aspek gerakan
maupun pengelolaan telah dilakukan oleh beberapa orang
peneliti, salah satunya dengan memotret mengenai dinamika
pengelolaan filantropi Islam sebagaimana dilakukan
Muhammadiyah dalam melakukan pelayanan kemanusiaan
dengan beragama amal usaha dalam bentuk perguruan tinggi,
sekolah, pesantren, rumah sakit, panti asuhan, koperasi/
baitul tamwil Muhammadiyah, dan sebagainya. Di Indonesia,
pengelolaan zakat semakin menunjukkan perkembangan
yang signifikan. Semakin banyak lembaga pengelola zakat
resmi berbadan hukum yang didukung oleh kesadaran
masyarakat untuk menunaikan zakat secara kelembagaan,

yang menandai hal ini. Adanya juga dengan Undang-Undang
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BAB VI
DIGITALISASI DAN MENGOPTIMALKAN
PROGRAM-PROGRAM PENYALURAN ZISKA
BERBASIS PEMBERDAYAAN MASYARAKAT

A. Transformasi Fundraising Melalui Platform Digital

Fundraising adalah kegiatan menghimpun atau menggalang
dana dari masyarakat (baik individu, kelompok, organisasi dan
perusahaan) yang akan disalurkan dan didayagunakan untuk
mustahik (Sani, 2010). Dalam pengertian lain, fundraising adalah
suatu kegiatan penggalangan dana dari individu, organisasi
maupun badan hukum, dalam proses ini meliputi kegiatan
memberitahukan, meningkatkan, mendorong, membujuk,
merayu atau meng-iming-imingi, termasuk melakukan penguatan
stressing, jika hal tersebut memungkinkan atau diperbolehkan
(Nopiardo, 2018).

Keberadaan fundraising bagi organisasi filantropi Islam
sebagai salah satu aspek fundamental dalam pengelolaan
organisasi, karena hal tersebut mampu meningkatkan jumlah
donasi, kepercayaan, dan citra lembaga (M. Makhrus et al,,
2024). Adanya penggunaan digital fundraising dibutuhkan oleh
organisasi pengelola organisasi filantropi Islam untuk dapat
mengidentifikasi empat hal, yaitu untuk memperbaiki tata kelola
organisasi, penguatan berbagai infrastruktur organisasi, dan
menangkap berbagai peluang dalam transformasi digital yang
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merambah dalam berbagai sektor (Soleh, 2020).
Terdapat beberapa prinsip-prinsip dalam fundraising yaitu,

mencintai kegiatan fundraising yang ditandai dengan adanya
kegiatan kreatif dan inovatif, memahami lembaga beserta
produknya, dan memiliki kepekaan terhadap keinginan donatur
(Ghofur, 2018), sehingga tujuan pokok fundraising bagi organisasi
pengelola filantropi Islam adalah upaya pengumpulan dana,
menambah jumlah muzakki dan donatur, membentuk citra
lembaga, memberikan kepuasan kepada muzakki (donatur)
dan menggalang simpatisan atau pendukung (Abidah, 2016).
Tahapan yang perlu dilalui dalam proses pengelolaan filantropi
Islam tetap harus dimulai dari proses penghimpunan zakat,
pendistribusian, dan evaluasi, sehingga dalam siklus donasi
membentuk tujuan donasi yang mencakup berbagai pemilihan
metode donasi, manajemen dan perawatan donasi, dan

pengawasan dan evaluasi donasi (H. Abidin, 2009).

Seiring bertumbuh dan berkembangnya dunia digital
di berbagai belahan dunia, turut memberi ruang untuk
meningkatkan fundraising dengan melakukan digital fundraising.
Terdapat beberapa media digital fundraising yang digunakan oleh
organisasi pengelola filantropi Islam yaitu, website, email, search
engine marketing, media social, social network, dan digital payment
(I. S. Abidin et al., 2021), maka dengan adanya digital fundraising
telah memberikan berbagai inovasi bagi organisasi filantropi
Islam untuk menyediakan program pengumpulan Ziska tanpa

adanya batasan ruang dan waktu.

Penggunaan digital fundraising dapat beralih kepada
platform digital yang memberikan kemudahan secara transaksi
dan penghimpunannya, sehingga dalam praktiknya organisasi
filantropi seringkali menggunakan media elektronik guna sebagai
sarana penyaluran serta penghimpunan dana, seperti e-commerce
sebagai sistem pemasaran yang memanfaatkan internet dan

96



selaras dengan adanya sekitar 250 Pimpinan Ranting
yang berada di Kabupaten Banyumas. Selain itu, semakin
tumbuhnya kesadaran masyarakat untuk menunaikan Ziska
melalui organisasi filantropi Islam harus direspon secara
baik dengan mengoptimalkan seluruh pengelolaan secara
professional, kredibel, dan akuntabel.

¥ e
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Laporan Qurban 1445 H.
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Rp. 3.060.435.500,-
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Gambar 4.5 : Penghimpunan dan pendistribusian Qurban 1445
H./2024 M. oleh LAZISMU Banyumas

Dalam tahapan penerapan manajemen satu atap Ziska
LAZISMU Banyumas untuk beberapa daerah yang ikut
menerapkannya tidak harus sama. Hal tersebut dikarenakan
aspek-aspek kultural yang berlaku di daerah tersebut, sehingga
kebijakan penerapan manajemen satu atap adaptif dengan
kondisi kultural masyarakat yang selama ini berlaku dalam
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meningkatkan pengelolaan Ziska. Oleh sebab itu, keterlibatan
seluruh unsur dalam dalam manajemen satu atap yang meliputi
ketersediaan sumber daya manusia yang kompeten, dukungan
seluruh pimpinan, dukungan untuk pendanaan program, metode
yang variatif, dan kesatuan data perlu dioptimalkan.
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BAB VI
PENUTUP

Inovasi dalam pengelolaan filantropi Islam mutlak dilakukan
oleh organisasi pengelola filantropi Islam, hal ini bertujuan
untuk melakukan berbagai adaptasi terhadap perubahan dan
perkembangan zaman, sekalipun dalam melakukan inovasi
dalam konteks kelembagaan cenderung lebih sulit dibandingkan
inovasi secara personal atau indvidu dikarenakan perlu
adanya komitmen kolektif yang kuat untuk dapat melahirkan,
melaksanakan, menjaga, dan keberlanjutan hingga hadir kembali

inovasi yang baru.

Adaptasi organisasi filantropi Islam terhadap berbagai
kondisi dan situasi bertujuan untuk meningkatkan kualitas dan
kuantitas dalam pengelolaan filantropi Islam. Dalam era digital
sekarang ini, organisasi filantropi Islam telah mampu melakukan
adaptasi dengan menggunakan berbagai platform digital dan
media sosial, bahkan media sosial dapat menjadi wadah dalam
membangun solidaritas sosial dan kepedulian dalam membantu
orang miskin yang membutuhkan supaya menjadi masyarakat
yang meningkat kualitas hidupnya (Haq & Rodiah, 2023),
sementara dalam meningkatkan kuantitas ditandai dengan dua
aspek yaitu makin bertambahnya jumlah organisasi pengelola
dan donatur filantropi Islam, serta semakin bertambahnya
penggalian terhadap potensi besar filantropi islam di Indonesia.

Praktik filantropiIslam yang dilakukan oleh Muhammadiyah
telah lakukan oleh Muhammadiyah semenjak berdiri. Spirit

filantropi Islam tersebut diilhami Alquran khususnya khusus
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Al Maun sebagaimana diajarkan berkali-kali Kiai Ahmad
Dahlan kepada para muridnya hingga melaksanakan isi QS.
Al Maun. Hal tersebut memberikan anjuran bahwa praktik
ritual keagamaan menjadi kurang berarti bila hanya berdiam
diri tanpa ada tindakan untuk menyelesaikan masalah-masalah
masyarakat. Melalui teologi Al Maun yang diajarkan oleh Kiai
Ahmad Dahlan kepada para muridnya memberikan arah bahwa
seluruh warga Muhammadiyah diminta untuk membantu para
kaum miskin, salah satunya dengan mendirikan sekolah, panti

asuhan, dan rumah sakit.

Dorongan Muhammadiyah untuk meningkatkan sikap
berderma dalam membantu menyelesaikan persoalan masyarakat
miskin turut mendapatkan respon positif dari para kelompok
kelas menengah (kelompok saudagar) yang tersebar di berbagai
daerah, sehingga adanya dukungan kelompok kelas menengah
ini mampu memberikan peluang untuk berkontribusi terhadap
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Oleh sebab itu, hadirnya
Muhammadiyah sebagai volunteer sector memberikan pengaruh
terhadap tiga hal, yaitu: pertama, memperkuat sumber daya yang
dimiliki negara di masa krisis maupun pada masa perekonomian
membaik dalam rangka penyelenggaraan layanan sosial. Kedua,
merawat solidaritas kolektif di dalam masyarakat dan menekan
ketergantungan masyarakat pada layanan sosial negara. Ketiga,
menjadi kekuatan penyeimbang dan penopang ketika negara
mengabaikan kewajibannya menyediakan layanan kesejahteraan

pada masyarakat di masa colonial (Arfandi, 2016).

Tradisi inovasi memiliki padanan makna dengan sifat
gerakan Muhammadiyah sebagai fajdid (pembaharuan).
Hadirnya inovasi dalam pengelolaan Ziska dan filantropi
Islam secara umum, sebagaimana telah dilakukan LAZISMU
Banyumas melalui manajemen satu atap menjadi salah satu
model inovasi pengelolaan Ziska. Hal tersebut sekaligus
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untuk menggali potensi dan mengoptimalkan sumber daya
yang dimiliki Muhammadiyah Banyumas dalam mendorong
Ziska untuk menjadi sarana meningkatkan kemandirian dan
kesejahteraan masyarakat, maka adanya komitmen para
pengurus Muhammadiyah dari level Daerah, Cabang, dan
Ranting untuk mendukung manajemen satu atap Ziska melalui
LAZISMU Banyumas menjadi bukti gerakan kolektif.

Salah satu gerakan kolektif tersebut ditandai dengan
meningkatnya jumlah pengumpulan dana Ziska semenjak
diberlakukan manajemen satu atap Ziska sejak tahun 2017.
Begitupula dengan kemampuan dalam mengelola program
fundraising yang terus menarik dan kreatif dengan mendirikan
dan menambah jumlah Kantor Layanan yang menunjang
pengumpulan dana dan penggunaan berbagai media digital
termasuk dengan membuat dan mengembangkan plaftforn urun
dana (crowdfunding) yaitu sobatberbagi.com untuk melakukan
kampanye pengumpulan dana secara daring yang tidak terbatas
oleh ruang dan waktu. Maka, secara umum dibutuhkan
kemampuan dalam mengelola fundraising dalam bentuk program
dan kegiatan yang menyentuh kebutuhan para muzaki, munfik,
dan muttasodik maupun donatur lainnya harus terus diteliti dan
dikaji supaya mampu memberikan kepuasan personal, sosial,

dan spiritual.

Dalam aspek penyaluran dilakukan dalam bentuk karitatif
dan pemberdayaan masyarakat dengan mengedepankan
kebutuhan para mustahik/dhuafa yang berimplikasi terhadap
terwujudnya kemandirian dan kesejahteraan masyarakat.
Begitupula dengan aspek pelaporan keuangan harus dilakukan
secara transparan dan akuntabel yang sesuai dengan aturan
yang berlaku dan terstandar. Maka adanya Sistem Informasi
Manajemen (SIM) Ziska yakni http://ziskamu.org/ yang telah
dibangun dan dikembangkan oleh LAZISMU Banyumas mampu

121



menyediakan laporan secara rill times yang meliputi fundraising,
keuangan, pendistribusian, administrasi, teritori, informasi

eksekutif, kantor layanan, dan anggaran.

Potensi Ziska yang besar harus senantiasa digali supaya
memberi jalan kepada mereka yang memiliki kemampuan
khususnya secara finansial untuk membantu mereka yang
membutuhkan. Potensi besar tersebut akan sulit tergali apabila
hanya dilakukan secara tradisional, minim edukasi, dan tidak
memiliki orientasi jangka panjang, sehingga peranan besar
organisasi filantropi Islam, termasuk LAZISMU yang memiliki
jaringan kuat secara nasional harus mampu menyediakan
berbagai program dan kegiatan yang kreatif dan inovatif untuk
para muzaki, munfik, dan muttasodik maupun donatur lainnya
yang disalurkan kepada para mustahik/dhuafa dalam bentuik

program karititas dan pemberdayaan.
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